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Abstrak  

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi (SIA), 

sistem pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia (SDM) terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah (LK). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bagian 

keuangan organisasi pemerintah daerah di salah satu kabupaten di Sumatera Selatan, Indonesia. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 106 responden. Data yang digunakan adalah data primer 

yang diambil dari penyebaran kuesioner kepada responden. Metode analisis yang digunakan untuk 

menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa kompetensi SDM berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, namun penerapan SIA 

dan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.   

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, pengendalian internal, sumberdaya manusia. 

 

PENDAHULUAN  

Good Governance merupakan tuntutan masyarakat saat ini. Hal ini membuat pemerintah 

menyadari pentingnya akuntabilitas publik, baik di pemerintah pusat maupun pemerintah 

daerah (Putri & Ghazali, 2021). Akuntabilitas penting untuk transformasi informasi bagi 

administrasi publik atau akuntansi untuk kelangsungan pengelolaan keuangan pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah (Febrian & Fadly, 2021a). Publikasi Laporan keuangan yang 

digunakan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan merupakan kewajiban 

pemerintah pusat dan daerah. Kriteria yang harus dipenuhi dalam sebuah laporan keuangan 

antara lain: relevansi, dapat dinilai atau dapat dibandingkan, dapat diandalkan dan dapat 

dipahami agar tercipta laporan yang berkualitas (Febrian & Ahluwalia, 2020). 

Pengelolaan keuangan daerah adalah seluruh kegiatan yang meliputi perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan 

pemantauan laporan keuangan (Febrian & Fadly, 2021b). Laporan keuangan pemerintah 

memiliki tujuh komponen, yaitu laporan realisasi anggaran, laporan neraca perubahan 

kelebihan anggaran, neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan 

ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan harus berpedoman pada 

Standar Akuntansi Pemerintahan, untuk selanjutnya disingkat SAP, yang juga merupakan 

pedoman dalam memegang kekuasaan hukum dengan tujuan untuk mengembangkan 

informasi penting tentang financial statement pemerintah (Febrian & Vinahapsari, 2020). 

Pengungkapan informasi mengenai posisi keuangan, arus kas, realisasi anggaran dan 

kinerja keuangan suatu lembaga pelapor yang berguna bagi setiap pengguna laporan 

keuangan untuk mengambil keputusan merupakan tujuan dari laporan keuangan (Febrian 

& Hapsari, 2019). 

Faktor pendukung kualitas laporan keuangan adalah SIA yang disiapkan untuk 

menghasilkan informasi berupa informasi keuangan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal 
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atau internal suatu instansi atau lembaga. SIA merupakan subsistem atau bagian dari suatu 

organisasi yang memiliki kewajiban untuk menyediakan informasi keuangan untuk 

mendukung manajemen dalam mengambil keputusan(Permatasari & Anggarini, 2020). 

Penggunaan SIA keuangan daerah merupakan aplikasi sistem pengelompokan, 

pengklasifikasian, pencatatan dan pengolahan suatu kegiatan keuangan pemerintah daerah, 

menjadi informasi yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan (Riski, 2018). 

Faktor lain yang mendukung laporan keuangan yang sangat baik adalah sistem 

pengendalian internal. Di sinilah sistem berguna untuk mendukung pendirian yang tepat 

bagi terwujudnya efektivitas dan efisiensi dalam proses akuntansi, yang bertujuan untuk 

mencapai keandalan laporan keuangan. Dengan begitu penerapan sistem pengendalian 

internal mampu mencapai keandalan, objektivitas informasi, dan menghambat 

penyimpangan serta menyederhanakan proses audit pelaporan keuangan (Anggarini, 2021).  

Sistem pengendalian intern sangat penting karena kualitas financial statement suatu 

perusahaan tergantung pada baik tidaknya sistem tersebut. Kompetensi Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk pengelolaan laporan keuangan merupakan faktor kunci terciptanya 

integritas keuangan (Octavia et al., 2020). Kompetensi SDM adalah kemampuan SDM 

untuk melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab yang telah diberikan melalui modal 

pelatihan, pendidikan, dan pengalaman yang kompeten (Fitranita & Wijayanti, 2020). 

SDM yang berkualitas dan berpengalaman dapat memahami logika akuntansi dengan baik, 

sehingga dapat dihasilkan integritas keuangan. 

KAJIAN PUSTAKA  

Teori Keagenan 

Teori keagenan menggambarkan hubungan kontraktual antara agen (manajer perusahaan) 

dan prinsipal (pemilik perusahaan). Teori ini digunakan untuk menjelaskan adanya 

keterkaitan antara masyarakat sebagai prinsipal dan pemerintah sebagai agen (Lina & 

Permatasari, 2020). Pemerintah (agent) sebagai pihak pemegang amanah rakyat 

berkewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban, penyajian, pelaporan dan 

pengungkapan segala kegiatan yang menjadi tanggung jawab pemerintah kepada 

masyarakat (principal) sebagai pihak pemberi kepercayaan memiliki hak untuk menuntut 

pertanggungjawaban (Khamisah et al., 2020). Teori keagenan memandang bahwa 

implementasinya memiliki kebutuhan yang sangat berbeda antara prinsipal dan agen, 

sehingga menimbulkan perselisihan kepentingan atau masalah keagenan. Untuk menekan 

suatu masalah, perlu dilakukan pemantauan terhadap apa yang dilakukan prinsipal 

terhadap agen. Laporan keuangan merupakan sarana monitoring upaya pencegahan jika 

ada agency cost (Nani & Safitri, 2021).  

 

Pihak pemegang saham atau principal pada dasarnya tidak memiliki informasi lebih atas 

perusahaan dan prospeknya dimasa depan, hal ini disebabkan karena principal tidak turun 

tangan langsung dalam sistem pengelolaan perusahaan. Sehingga informasi yang dapatkan 

oleh pihak principal hanya informasi yang bersumber dari laporan pertanggungjawaban 

pihak manajemen terkait kondisi keuangan dan kinerja perusahaan dalam laporan 

keuangan perusahaan (Safitri & Nani, 2021). Pada laporan keuangan tercermin informasi-

informasi yang dibutuhkan pihak eksternal untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Semakin berkualitas laporan yang disajikan maka semakin berkualitas 

informasi-informasi yang diberikan untuk para pengguna laporan keuangan, dalam hal ini 

dapat dikatakan bahwa kualitas informasi dapat menekan adanya asimetri informasi (Lina 

& Nani, 2020). 
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Masalah yang menjelaskan praktik keagenan dan keuangan untuk organisasi sektor publik 

adalah desain yang didasarkan pada teori keagenan. Dalam laporan keuangan, pemerintah 

yang bertindak sebagai agen, memiliki kewajiban untuk mengungkapkan informasi yang 

menguntungkan setiap pengguna informasi keuangan dan juga masyarakat yang berperan 

sebagai prinsipal untuk mengevaluasi akuntabilitas dan mengambil keputusan, baik politik, 

sosial dan ekonomi (Nani & Ali, 2020). keputusan, baik langsung maupun tidak langsung 

dengan menggunakan wakilnya. Hubungan keagenan dalam pemerintahan yang 

demokratis digambarkan dengan hubungan antara pemerintah dan setiap pengguna 

informasi keuangan (Nani, 2019). 

Teori Kepatuhan 

Teori kepatuhan adalah teori yang menyatakan bahwa setiap lembaga wajib mematuhi 

peraturan karena pembuat undang-undang berhak mendikte perilaku (normatif melalui 

legitimasi/komitmen normatif melalui legitimasi) (Darmajaya & Nani, 2020). Dilihat dari 

perspektif ekonomi, teori kepatuhan memiliki banyak perspektif. Perspektif neoklasik 

memandang aturan-aturan yang ada dalam dunia bisnis sebagai penghambat untuk 

memperoleh keuntungan bisnis yang maksimal (Husna & Novita, 2020). Teori kepatuhan 

telah diteliti dalam ilmu-ilmu sosial, khususnya di bidang sosiologi dan psikologi, yang 

lebih menitikberatkan pada perlunya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku 

kepatuhan seorang individu (Berman et al., 2002). 

 

Teori kepatuhan dibagi menjadi dua perspektif, yaitu perspektif instrumental dan normatif. 

Perspektif instrumental adalah perspektif individu yang sepenuhnya didorong oleh 

kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan insentif, sedangkan perspektif 

normatif adalah perspektif yang berhubungan dengan moral dan bertentangan dengan 

kepentingan pribadi. Berdasarkan perspektif normatif, teori kepatuhan harus diterapkan 

dalam akuntansi (Novita & Husna, 2020a). 

 

Teori kepatuhan menekankan pada pengaruh suatu proses sosialisasi untuk mempengaruhi 

integritas kepatuhan seseorang atau individu itu sendiri. Dilihat dari perspektif normatif 

dalam teori kepatuhan, teori ini dapat diterapkan pada aspek akuntansi. Kepatuhan suatu 

instansi atau lembaga pelapor untuk melaksanakan laporan pertanggungjawaban berupa 

laporan keuangan merupakan hal yang pasti untuk memenuhi kepatuhan terhadap 

penyajian informasi laporan keuangan berbasis SAP (Novita & Husna, 2020b). 

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi adalah seperangkat kesatuan dari subsistem yang saling terkait 

dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyiapka, mengubah serta 

mendistribusikan informasi untuk perencanaan, dan pengambil keputusan serta 

pengendalian. Sistem informasi akuntansi didefinisikan sebagai suatu alat yang terintegrasi 

dilapangan dengan istem informasi dan teknologi suatu perusahaan (Novita et al., 2020) . 

 

Sistem informasi akuntani yaitu suatu bagian organisasi yang mengumpulkan, 

menggolongkan, mengolah, menganalisi dan mengkomunikaikan informasi keuangan yang 

relevan untuk pengambilan keputuan kepada pihak-pihak pemangku kepentingan dan 

pihak manajemen (Husna et al., 2021). Fungsi utama sistem informasi akuntansi dalah 
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memproses transaksi keuangan dan keuangan yang berpenagruh langsung terhada proses 

transaksi keuangan. Sistem informasi akuntani terdiri dari tiga subsitem utama yaitu: 

1. Sistem pemrosesan transaki 

2. Sistem pelaporan buku besar 

3. Sistem pelaporan manajemen. 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki serangkaian prosedur formal dalam arti sistem 

informasi yang mencakup proses pengumpulan data, pengolahan data menjadi informasi, 

dan mendistribusikannya kepada pengguna  Data ekonomi yang terkumpul adalah data 

baik finansial maupun non-finansial, sehingga menghasilkan transaksi keuangan. Data 

ekonomi diolah dengan mengubahnya menjadi informasi akuntansi. Informasi akuntansi 

yang bersifat keuangan, yang dilambangkan dengan keberadaan satuan mata uang , 

didistribusikan kepada pengguna informasi penagihana akuntansi (Fauzi et al., 2021). 

Pengendalian Internal  

Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan tindakan di antaranya 

koordinat hingga manajemen aset organisasi, verifikasi presisi dan keandalan data 

akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

(Suwarni & Handayani, 2021). Pengendalian internal merupakan rencana organisasi dan 

semua tindakan dan metode yang terkoordinasi serta diterapkan dalam organisasi untuk 

melindungi aset, menerima presisi dan keandalan data akuntansi, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan meningkatkan kepatuhan pedoman  administrasi (Sedyastuti et al., 2021).  

 

Pengendalian internal dapat diartikan sebagai proses dan prosedur yang dijalankan untuk 

menyediakan sebuah jaminan yang menandai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan kegiatan kehati-hatian untuk 

meminimalisir resiko atas kerugian yang mungkin timbul dari suatu aktivitas organisasi, 

sehingga dapat mengambil tindakan secara langsung dengan tujuan peningkatan kualitas 

perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan (Suwarni & Handayani, 2020). 

 

Pengendalian internal adalah proses karena hal tersebut menembus kegiatan operasional 

organisasi dan merupakan bagian intenal dari kegitan manajemen dasar Pengendalian 

internal memberikan jaminan yang wajar, bukan yang absolut/mutlak, karena 

kemungkinan kesalahan manusia, kolusi, dan penolakan manajemen atas pengendalian, 

membuat proses ini menjadi tidak sempurna (Dunggio, 2020).  

 

Sumberdaya Manusia 

SDM adalah perusahaan pekerjaan atau jasa yang disediakan dalam rangka menjalankan 

proses produksi. Dengan kata lain, sumber daya manusia adalah kualitas usaha yang 

dilakukan seseorang untuk menghasilkan jasa atau barang selama periode waktu tertentu. 

SDM yaitu dimana orang dapat bekerja untuk menghasilkan suatu jasa atau barang dari 

kinerja pekerjaannya (Gulö et al., 2021). Mampu bekerja berarti mampu melakukan 

berbagai kegiatan yang bernilai ekonomis, yaitu kegiatan tersebut dapat menghasilkan 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

 

Selain modal usaha, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

sebuah perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan SDM yang baik untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Sumber daya manusia berarti 

pengetahuan terpadu yang terdiri dari pemikiran dan kekuatan fisik setiap orang. Mereka 
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yang melakukannya dan apa yang dilakukannya tetap menjaga hubungan dekat, seperti 

menjaga lingkungan mereka, sementara mereka termotivasi untuk terus bekerja (Hamdani 

et al., 2018). Sumber daya manusia terdiri dari daya pikir dan kekuatan fisik setiap 

individu. Lebih tepatnya, SDM merupakan keterampilan dalam diri setiap orang yang 

ditentukan oleh daya pikir dan kekuatan fisik (Dan & Pilpres, 2019). Sumber daya manusia 

atau human resources menjadi unsur yang sangat penting dalam berbagai kegiatan yang 

dilakukan. Meskipun peralatan yang ada cukup canggih, tidak ada artinya tanpa personel 

yang berkualitas. Karena power to think merupakan modal sosial yang dibawa sejak lahir, 

sedangkan know-how bisa didapat dari bisnis (pembelajaran dan pelatihan) (Febria Lina & 

Setiyanto, 2021).  

 

Manajemen Sumber Daya Manusia memiliki arti suatu seni yang dilaksanakan dengan 

tujuan organisasi/perusahaan tertentu melalui mediasi pihak lain dalam pelaksanaan 

berbagai kegiatan/pekerjaan yang diperlukan atau yang melakukan berbagai kegiatan 

sendiri. Sementara itu, manajemen sendiri memiliki arti yang cukup luas, namun dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya 

untuk tujuan material atau finansial. Dengan kata lain, manajemen tetap terkait erat dengan 

berbagai fungsi perencanaan seperti (kepemimpinan, motivasi, integrasi dan manajemen 

konflik) (Bisnis et al., 2020). 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil proses identifikasi, pengukuran dan pencatatan 

transaksi ekonomi (keuangan) entitas pemerintah, yang digunakan sebagai informasi 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah dari pengambilan keputusan ekonomi 

oleh pihak ketiga kepada entitas pemerintah daerah yang membutuhkan. Laporan keuangan 

dapat diartikan sebagai hasil dari proses akuntansi tersebut sesuai dengan siklus akuntansi 

yang  sebelumnya dilakukan yaitu tahap identifikasi dokumen, tahap registrasi dan tahap 

posting di buku besar masing-masing akun (Handayani, 2014).  

 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Informasi dalam laporan 

keuangan dimaksudkan untuk digunakan oleh banyak pihak yang berkepentingan, 

termasuk manajemen, kreditur, pemerintah, dan pihak lain. Laporan keuangan pemerintah 

daerah merupakan gambaran kondisi keuangan dan kinerja pemerintah daerah itu sendiri 

(Fadly et al., 2020). 
 

Kualitas laporan keuangan didefinisikan sebagai kesesuaian dengan standar, diukur dengan  

Tingkat Kesesuaian dan dicapai melalui pengujian. Laporan keuangan tahunan dapat 

dipandang sebagai informasi yang berguna bagi para pemangku kepentingan untuk 

mengambil keputusan. Laporan keuangan berkualitas tinggi Apabila informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan telah disusun secara memadai dan sesuai dengan prinsip 

akuntansi, dapat pula dipahami oleh pemakai informasi tersebut (Fadly & Wantoro, 2019). 

METODE  

Rancangan Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data yang diperoleh dari 

sumber yang dikumpulkan secara langsung dengan cara tertentu dan secara langsung 

terkait dengan masalah penelitian yang diteliti. Kuesioner berisi pertanyaan tentang sistem 
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informasi akuntansi, sistem kontrol internal dan SDM pada kualitas laporan keuangan. 

Pengukuran kuesioner dalam penelitian ini adalah skala likert 5 poin.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan divisi keuangan organisasi pemerintah 

daerah di Palembang, sumatera selatan. Penentuan sampel dalam penelitian ini didasarkan 

pada metode purposive sampling, yaitu, sampel ditentukan berdasarkan penilaian; Oleh 

karena itu, disebut penilaian sampling. Kriteria yang digunakan untuk mengambil sampel 

ini adalah:  

1) Karyawan dengan Status Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Non Sipil  

2) Memainkan peran dalam mempersiapkan laporan keuangan  pada lembaga terkait, 

 3) Panjang minimum 1 (satu) tahun. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan langsung ke responden- 

karyawan dan staf di divisi akuntansi atau keuangan Pemerintah Daerah kota Palembang. 

Setelah dijawab, kuesioner dikumpulkan langsung dari institusi. Untuk mendapatkan data, 

penelitian ini menggunakan beberapa tehnik yaitu:  

1. Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang implementasi istem 

informasi akuntansi sebagai penunjang sitem pelaporan buku besar. 

2.  Angket, diberikan kepada responden dalam bentuk angket langsung dan terbuka 

sehingga responden bisa menjelaskan detail pertanyaan  

3. Wawancara, tehnik ini dilakukan untuk menambah data dan informasi dari 

management perusahaan maupun pihak lain yang dapat menambah informasi terkait 

penelitian  

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari 

dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain (PRIADIPA, 2021). Berbagai data dan informasi yang didapat di 

lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif melalui 

beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan 

verifikasi (Ambarwati & Mandasari, 2020)  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan data, 34% responden berusia 41-50 tahun. Dari survei yang dilakukan oleh 

karyawan dan staf wanita di bidang keuangan, terdapat lebih dari 63,2% karyawan dan staf 

pria. 75,5% telah menjadi pegawai negeri. Sebagian besar karyawan atau staf (36,8%) telah 

bekerja lebih dari 15 tahun. Tingkat signifikansi variabel SIA sebesar 0,058 artinya 

penerapan SIA keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah kota Palembang. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori 

kepatuhan yang menjelaskan bahwa dalam penerapan sistem informasi akuntansi pegawai 

harus mematuhi peraturan yang ada agar tidak terjadi pelanggaran penggunaan sistem 

informasi. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah,tingkat signifikansi variabel sistem 

pengendalian intern sebesar 0,440. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori kepatuhan 

yang menjelaskan bahwa dalam penerapan sistem pengendalian internal, pegawai harus 

mematuhi peraturan yang ada agar tidak terjadi pelanggaran. Hal ini terlihat dari data 

jawaban responden untuk variabel sistem pengendalian intern, dimana rata-rata tingkat 

pencapaian variabel sistem pengendalian intern yang berada di atas rata-rata adalah 36%, 

sedangkan yang di bawah rata-rata adalah 64%. Hasil jawaban responden yang memiliki 

skor rata-rata terendah, belum sepenuhnya menerapkan pemisahan kewenangan yang tepat 

dalam melakukan suatu kegiatan atau transaksi, menunjukkan bahwa Pemerintah belum 

sepenuhnya memanfaatkan sistem pengendalian intern dengan baik. Meskipun sistem 

pengendalian intern belum dilaksanakan dengan baik, namun kualitas lapoaran keuangan 

di lingkungan Pemkab sudah dilaksanakan dengan baik. 

 

Kompentensi sumber daya manusia menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022, artinya 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. Hubungan kompetensi sumber daya manusia dengan teori keagenan 

yaitu SDM sebagai agen yang harus melaksanakan kontrak berupa peraturan perundang-

undangan yang telah dibuat oleh prinsipal yaitu pejabat yang berwenang membuat 

peraturan dalam sektor publik. Dimana dalam melaksanakan tugasnya sebagai pegawai 

negeri sipil yang baik harus melatih kompetensi atau kemampuan dan menambah wawasan 

dibidang akuntansi baik secara teori maupun praktek maupun secara manual atau 

komputerisasi. 

 

Hubungan keagenan memiliki tujuan yang berbeda antara prinsipal dan agen. Bagi 

prinsipal, pejabat yang berwenang membuat peraturan di sektor publik memiliki tujuan 

untuk mendorong terciptanya tata pemerintahan yang baik dengan pernyataan yang 

dihasilkan oleh agen atau pegawai layanan pemerintah. Sedangkan tujuan agen adalah 

untuk mendapatkan imbalan atas usaha yang dilakukan sebagai pegawai yang mentaati 

peraturan yang ada. Pada variabel kompetensi sumber daya manusia memiliki nilai rata-

rata tertinggi sebesar 4,66 yang menunjukkan bahwa SDM di kota Palembang memiliki 

sumber daya yang berkualitas atau kompeten untuk mempersiapkan laporan keuangan 

sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di 

Pemerintah Daerah Kota Palembang. Namun penerapan SIA dan sistem pengendalian 

intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di Pemerintah Daerah Kota 

Palembang. Keterbatasan penelitian ini adalah nilai adjusted R square yang sangat kecil 

(8,5%). System pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah,tingkat signifikansi variabel sistem pengendalian intern sebesar 0,440. 

Kompentensi sumber daya manusia menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022, artinya 

kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah. 
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